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Materi Pembelajaran
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 Bilangan Real, Ketidaksamaan, Nilai Mutlak
 Garis dan grafik
 Limit
 Differensial
 Penerapan differensial



BILANGAN REAL
 Bilangan real adalah bilangan yang merupakan gabungan dari

bilangan rasional dan bilangan irrasional.





Bilangan Raional dan Irrasional
Pengertian Bilangan Rasional

Bilangan rasional merupakan bilangan yang dinyatakan sebagai
perbandingan dua bilangan bulat a dan b, ditulis a/b dengan syarat b ≠
0.
Bilangan rasional juga memiliki batasan yaitu terdapat pada selang (-
∞,∞).

Bilangan-bilangan rasional   4/5, 1/7, 3/8, 6/7, 5/11, …, a/b… 
disebut bilangan-bilangan rasional pecahan biasa atau sering disebut 
pecahan biasa

Bilangan-bilangan rasional 2 1/2, 476/3, 75/6, 23 1/8, …. C a/b 
disebut bilangan-bilangan rasional pecahan sempurna atau sering 
disebut pecahan campuran



 Bilangan rasional dapat juga ditulis sebagai desimal dengan deret 
angka yang berulang teratur. Anda dapat memperhatikan 
beberapa contoh berikut :
1/8 = 0,125000 …. (0 berulang teratur)
1/3 = 0, 333333 … (3 berulang teratur )
1/4 = 0,250000 …. (0 berulang teratur )
2/3 = 0,66666 …... (6 berulang teratur)
3/7 = 0,428571428571.(428571 berulang beraturan)
1/2 = 0,50000 … (0 berulang teratur )
3/2 = 0,66666 … (6 berulang teratur)
17/9 = 1,8888 ... (8 berulang teratur )



Bilangan irasional
Bilangan irasional adalah bilangan yang tidak rasional. Bilangan
irasional adalah bukan merupakan bilangan bulat dan juga bukan
merupakan bilangan pecahan.

Jika bilangan irasional ditulis dalam bentuk decimal, bilangan itu
tidak mempunyai pola yang berulang secara teratur.
Contoh :
bilangan irasional √3 = 1,732050807 yang ternyata tidak
mempunyai pola berulang secara teratur, dan tidak akan berakhir
bilangan √3 merupakan salah satu contoh bilangan irasional.

Bilangan-bilangan, π , dan e merupakan contoh- contoh lain
bilangan irasional dengan π = 3,14 dan e = 2, 71828



Himpunan Bilangan Real



Sistem Bilangan Real
 Himpunan bilangan real yang dilengkapi dengan sifat-sifat bilangan

disebut sistem bilangan real.

 Sifat-sifat bilangan real dibagi menjadi:
 Sifat Aljabar
 Sifat Urutan
 Sifat kelengkapan



Sifat Aljabar





*Sifat kelengkapan bilangan real
Sifat kelengkapan dari himpunan bilangan real secara garis besar
menyatakan bahwa terdapat cukup banyak bilangan – bilangan real 
untuk mengisi garis bilangan real secara lengkap sehingga tidak ada
setitikpun celah diantaranya

Contoh :
Nyatakanlah apakah masing-masing yang berikut benar atau salah!

a. -2 < -5

b. 1/2<3/4 



Interval adalah suatu himpunan bagian dari garis bilangan real yang 
mengandung paling sedikit 2 bilangan real yang berbeda dan semua
bilangan real yang terletak diantara keduanya.

Interval Bilangan Real

Untuk setiap x, a, b, c  R,

1. [a, b] = {x | a ≤ x ≤ b} disebut interval tutup
2. [a, b) = {x | a ≤ x < b} disebut interval setengah tertutup

atau terbuka
3. (a, b] = {x | a < x ≤ b} disebut interval setengah terbuka 

atau tertutup
4. (a, b) = {x | a < x < b} disebut interval terbuka



Interval – interval tak hingga

 (–∞, b] = {x | x ≤ b}
 (–∞, b) = {x | x < b}
 (a, ∞] = {x | x ≥ a}
 (a, ∞) = {x | x > a}

 (–∞, ∞] = {x | x  R}



Ketidaksamaan
 Menyelesaikan ketidaksamaan dalam x berarti mencari interval atau

interval-interval dari bilangan yang memenuhi ketidaksamaan tersebut.
 Cara menyelesaikan ketidaksamaan :

1. tambahkan kedua sisi dengan bilangan yang sama
2. kalikan kedua sisi dengan bilangan positif
3. kalikan kedua sisi dengan bilangan negatif, tapi tanda ketidaksaman
berubah

Contoh:
Selesaikan ketidaksamaan berikut dan gambarkanlah kumpulan solusinya 
pada garis bilangan real!
a. 4x-7<3x+5
b. 
c. 
d.    -6<2x+3<-1



Nilai Mutlak

 Definisi nilai mutlak : 

 Jadi |x|≥ 0 untuk setiap bilangan real x dan
|x| = 0 jika dan hanya jika x = 0.

 |x| dapat juga didefinisikan sebagai:

 Secara Geometri:
|x| menyatakan jarak dari x ke titik asal.
|x – y| = jarak diantara x dan y
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Sifat nilai mutlak

 |-a| = |a|
 |ab| = |a||b|

 |a + b| ≤ |a| + |b|
 |x|2 = x2

 |x| < a jika dan hanya jika - a < x < a
 |x| > a jika dan hanya jika x > a atau x < -a
 |x| < |y|   jika dan hanya jika x2 < y2

 
aa

b b



Contoh :
 Selesaikan persamaan berikut: 

|x+1|=4
|2x-1|=|x+4|

 Tentukan solusi dari ketaksamaan berikut:
|2x-1|<7
|2x-7| >3


